



Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat perputaran 
persediaan dan perputaran piutang terhadap likuiditas secara individual maupun 
bersama-sama pada perusahaan industri rokok yang terdaftar di BEI. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, memiliki hipotesis, dan 
menggunakan data sekunder. Analisis yang digunakan yaitu teknik analisis regresi linear 
berganda. Dengan uji t untuk melihat pengaruh individual, uji F untuk melihat pengaruh 
bersama-sama, analisis korelasi parsial untuk mengukur keeratan hubungan linier antara 
variabel independen terhadap variabel dependen, dan koefisien determinasi mengetahui 
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial variabel perputaran 
persediaan memiliki nilai sig.t 0.154 dan perputaran piutang memiliki nilai sig.t 0.373. 
Secara bersama-sama perputaran persediaan dan perputaran piutang memiliki nilai sig.F 
0.035. Perputaran persediaan dan perputaran piutang memiliki nilai korelasi yang rendah 
terhadap likuiditas. Sumbangan pengaruh yang diberikan variabel perputaran persediaan 
dan perputaran piutang terhadap likuiditas perusahaan adalah sebesar 8.0%, sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Kesimpulan yang diperoleh 
berdasarkan nilai sig.t dan sig.F adalah secara individual perputaran persediaan dan 
perputaran piutang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap likuiditas. Secara 
bersama-sama perputaran persediaan dan perputaran piutang berpengaruh signifikan 
terhadap likuiditas. (ROS)  
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